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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sanua fadiitas péayanan keehatan, temasuk apote rumah saki
puskesmas, klnik, dan toko obat, mebutuhkan sitem manajenen yang bak
untuk mangdola obat-obatan. Pgdolaan obat yang bhkidiperlukan untuk
menjamin ketersediaan dan keerjangkauan playanan obat yangfieien,
efektif, dan rasbnal. Ini karena pdayanan keehatan sangat péing untuk
mengidentifi kasi, mencegah, dan meydesakan masalah t&ait perencanaan
dan p&igadaan obat. KeErcayaan pkinggan tehadap apote akan maurun
jika ada kkurangan sdiaan farmasiterutama obat, dfasiitas kesehatan.
Oleh karena itu, mengdola sistan manajenen pengadaan daegan bak sangat
penting (Pemenkes RI, 2016). Pagdolaan obat tediri darilima fungsiutama
yang dkenal sdvagaisiklus manajenen saliaan farmasiSiklus manajenen
ini terdiri dari perencanaan (pihan), p@gadaan(procurement), ditribusi
(distribusi), dan paggunaan (peggunaan). Keuksesan sklus manajenen ini
bergantung pada keampuan untuk ®ara konsten menyediakan obat-
obatan bekualitas thggi, sesuaidengan standar, agan baya yang tgangkau
bagi sduruh tingkat sstan paawatan keehatan (Kkawati dan Andrani,
2022).

Terdapat skitar 3000—4000 obat dingkat peencanaan yang sudah
didaftarkan diberbagairumah sakidi sduruh duna, taapi 70% diantaranya

tidak dbutuhkan. Seentara pusat gayanan keehatan dapat mmgdola



empat puluh higga Ima puluh obat, rumah salpusat hanya nrmbutuhkan
150 hingga 200 obat. $eakin salikit daftar obat yang diasukkan kelalam
formularium rumah sakj senakin mudah untuk nmgdola,
mengadmnistraskan, dan mmbeikan obat kpada pasn. Akibatnya,
rasionalitas peggunaan obat akan megkat. Pada tigkat p@agadaan barang.
Menurut data peditian WHO, 61% faditas kesehatan ssuaidengan daftar
obat esesial, dan 39% obat yang har-benar dgunakan. Mskipun hanya
64% obat yang teantum dalam daftar obas@nsial tersedia di apotdk
(Fedrini, 2015).

Apotek Delima ddirikan pada tahun 2018 danrlog&asi di JI. Ddima
No.22, Procot, Keamatan SlawiKabupate Tegal, Jawa Tegah. Apot&
Delima dapat mmbantu masyarakat dalam nuapatkan obat dan produk
kesehatan, dan nm@ngkatkan keehatan masyarakat dgan mayediakan
produk kesehatan bekualitas thggi. Berbagai macam obat dan barang
kesehatan lannya tesedia di Apotek Delima. Darilatar béakang tesebut
penditi tertarik mengambl judul * Gambaran Pencanaan Obat dhpotek
Delima”. Alasan paditi mamilih judul ini karena ingin mengetahui dan
membeikan tetang prose peencanaan obat tetama di apotk, seta
mendapatkannformasitambahan dama paeditian.

Rumusan M asalah
Rumusan masalah padangtian ini adalah bagananakah gambaran

perencanaan obat dipotek Delima.



1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalamngktian ini adalah skagaiberikut:
1. Variabd dalam pailitian ini tunggal yatiu pengdolaan obat dinjau dari
perencanaan obat
2. Penditian diakukan diApotek Delima Tegal
3. Jenis Pandlitian ni meupakan peditian dekriptif kualitatif.
4. Subjk penditian ini adalah Apotker, Tenaga T&nis Kefarmasan, seta
staf farmasiyang teli bat dalam peencanaan obat
5. Penditian ini direncanakan dakukan pada bulan JanuarFeoruari2024
1.4 Tujuan Pendlitian
Tujuan daripendlitian ini adalah untuk megeahuimetodeperencanaan
yang dgunakan pada ApdkeDelima.
1.5 Manfaat Penelitian
Hasl penditian ini diharapkan dapat me&eai manfaat bagberbagai
pihak mei puti sebagaiberikut :
1. Manfaat Teritis
a. BagiPendliti
Dari penditian ini dapat dgunakan untuknmegembangkan teri
terkait perencanaan obat dipotek. Penditian ini juga dharapkan dapat
menambah pegdahuan dan Kerampian penditian untuk
mengidentifikasi masalah, megevaluasi dan mdéaksanakan
perencanaan obat yandektif dan disien. Meningkatkan kenampuan

dalam magaplkaskan imu pengdahuan yang gheroleh sdama



mengikuti pendidikan Program StudDiploma Il FarmasiPoliteknik
Harapan Besama.
b. Bagilnstitusi Pendidikan
Penditian ini digunakan deagai referensi untuk kepentingan
pendidikan dan peeitian séanjutnya megenai gambaran pencanaan
obat diapote.
2. Manfaat Praks
a. BagiApotek Delima
Hasl penditian ini bemanfaat skagai bahan acuan untuk
menentukan kéijaksanaan yang dplikaskan dalam rangka upaya
menyusun peencanaan dan pgadaan Keutuhan obat smra dektif
dan disien.
1.6 Keaslian Pendlitian

Tabel 1.1 Keaslian Paditian

Pembeda Anggraeni (2022) Hayati (2021) Saputra (2024)
Judul Gambaran Gambaran Gambaran
Pendlitian perencanaan, Paencanaan  danPeaencanaan,
pengadaan,dan Pengadaan Obat diObat Di Apotek
penyimpanan obat Apotek Mulia Sénat Delima
di apot&k gogefarma Kabupate Tegal
Rancangan Deskriptif Deskriptif Deskriptif
Penditian Pendekatan pendekatan pendekatan
Kualitatif kualitatif kualitatif
Variable  Pengdolaan obat Pengdolaan  obat Variabd dalam
Penditian méeiputi paencanaan,  méeiputi penditian  ini
pengadaan,pgyimpanan perencanaan dantunggal  vyaiu
obat ruang pegaturan  pengadaan. pengdolaan
ruang gudang obat, obat dtinjau
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obat, danpecatatan perencanaan
kartu stol oba
Pembeda  Anggraeni (2022) Hayati (2021) Saputra (2024)
Metode Obsevasional yang Obsevasional yang Obsevasional
penditian  bersifat deskriptif. bersifat deskriptif. = yang  besifat
deskriptif
Tempat Apotek GogeFarma Apotk Mulia Sénat Apotek Delima
Penditian Kabupata& Tegal Tegal
Hasi Metode konsumsi dan Metode konsumsi Metode
Utama epidemiologi, dan dan eidemiologi, konsumsi dan
pengadaan dan pgadaan epidemiologi,
pembdiannya  seara pembdiannya dan pegadaan
langsung, krdit dan secara langsung, pembdiannya
konshyasi dilakukan kredit, dan secara langsung
dari kebutuhan obat di konshyasi dan médalui
Apotek Goge Farma dilakukan dari aplikasi, kredit
memenuhi standar kebutuha obat yangdan konsnyasi
pelayanan ké&rmasan sudah diencanakan. dilakukan dari
yang sudah kebutuhan obat
direncanakan. yang sudah

direncanakar




